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Kata Kunci:  
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CV Anugrah Tirta Persada memulai operasinya dengan lini produk 
air minum kemasan yang lebih dikenal dengan merek Naida. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana implementasi 
Total Quality Management (TQM) telah memengaruhi operasi harian 
perusahaan. Dengan pendekatan kuantitatif, penelitian ini 
mengukur apakah inisiatif TQM, sebagai variabel independen, 
dapat meningkatkan kinerja operasional, yang menjadi variabel 
dependen. Survei diisi oleh 48 karyawan di Pangkalan Bun yang 
juga mencatat kinerja internal perusahaan. Hasil analisis regresi 
menunjukkan rumus Y = 7,042 + 0,525 X, dengan nilai R-squared 
sebesar 0,507, yang mengindikasikan bahwa sekitar 48,9% 
perubahan dalam operasional perusahaan dapat dihubungkan 
dengan penerapan TQM. Uji hipotesis menunjukkan nilai t sebesar 
6,189, jauh lebih tinggi dari nilai kritis 2,021, yang menegaskan 
bahwa pengaruh TQM terhadap kinerja perusahaan adalah 
signifikan secara statistik. Secara keseluruhan, temuan ini 
menunjukkan bahwa penerapan TQM di CV Anugrah Tirta Persada 
memberikan dampak yang nyata dan terukur terhadap operasi 
perusahaan. 
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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Keywords:  

Total Quality 
Management (TQM), 
Operational Performance. 

CV Anugrah Tirta Persada began its operations with a bottled water 
product line known by the Naida brand. This research aims to examine 
the extent to which the implementation of Total Quality Management 
(TQM) has affected the company’s daily operations. Using a 
quantitative approach, this study measures whether the TQM 
initiative, as the independent variable, can improve operational 
performance, which serves as the dependent variable. The survey was 
completed by 48 employees in Pangkalan Bun, who also recorded the 
company’s internal performance. The regression analysis results 
yielded the formula Y = 7.042 + 0.525 X, with an R-squared value of 
0.507, indicating that about 48.9% of the changes in the company's 
operations can be attributed to the implementation of TQM. 
Hypothesis testing showed a t-value of 6.189, significantly higher than 
the critical value of 2.021, confirming that TQM has a statistically 
significant impact on the company's performance. Overall, the 
findings suggest that the implementation of TQM at CV Anugrah 
Tirta Persada has had a clear and measurable impact on the company's 
operations. 

 Copyright © 2025 JSR. All rights reserved. 

 

PENDAHULUAN 

Pasar global saat ini bergeser di bawah kaki perusahaan dengan sedikit atau tanpa 

peringatan, dan tekanan persaingan rutin semakin tajam dari minggu ke minggu. 

Dalam lanskap yang tidak menentu ini, hampir semua departemen di perusahaan 

mana pun harus mengukir keunggulan atau melihat saingannya melaju ke depan. 

Keunggulan untuk bersaing, dalam bentuknya yang paling sederhana, muncul ketika 

sebuah bisnis dengan mengambil tindakan lebih baik dari pesaing dengan memiliki 

akses ke sumber daya yang sangat diperlukan perusahaan. Perjanjian perdagangan 

bebas hanya memperluas medan perang, membuat para pemain lokal bertarung 

langsung dengan perusahaan-perusahaan raksasa multinasional. Kemenangan 

menjadi mungkin ketika produsen menggabungkan kualitas yang solid, menjaga 

biaya tetap masuk akal, dan mendukungnya dengan layanan yang terasa pribadi 

bahkan dalam skala besar. Total Quality Management, atau TQM, menawarkan satu 

rute yang disiplin untuk meraih kemenangan tersebut dengan menempatkan 

kepuasan pelanggan sebagai pusat operasi sehari-hari. Di bawah rezim TQM, kualitas 

berpatroli di setiap sudut rantai nilai alih-alih duduk di sudut kantor, mengubah 

pengukuran dan umpan balik yang konstan menjadi rutinitas dan bukan perilaku 

yang luar biasa (David, 2011). 

Persaingan yang ketat di hampir semua sektor memaksa perusahaan untuk menjaga 

standar dan mengejar peningkatan yang lebih baik. Total Quality Management (TQM), 

sebagai kerangka kerja kualitas yang komprehensif, mengajak setiap departemen dan 

fungsi dalam sebuah organisasi untuk bersatu di sekitar ide perbaikan yang 

berkelanjutan. Pendekatan ini menyentuh lini produksi, meja layanan pelanggan, 
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buku besar akuntansi - setiap benang operasional yang terjalin di seluruh perusahaan. 

Mengadopsi TQM, menurut banyak praktisi, dapat diterjemahkan secara langsung ke 

dalam alur kerja yang lebih lancar dan neraca keuangan yang lebih sehat. Pada akhir 

tahun 1980-an, kelompok-kelompok prinsip TQM telah beredar di seluruh dunia, dan 

telah diadopsi baik di perusahaan manufaktur maupun perusahaan kerah putih. 

Total Quality Management (TQM) mengintegrasikan seluruh fungsi dalam perusahaan 

untuk meningkatkan kualitas produk, layanan, proses, dan lingkungan kerja. 

Penerapan TQM yang tepat dapat memberikan dampak langsung terhadap kinerja 

operasional perusahaan, yang pada gilirannya akan memengaruhi kinerja keuangan 

dan daya saing perusahaan. Meskipun banyak perusahaan yang sudah mengadopsi 

prinsip-prinsip TQM, tidak semua berhasil menerapkannya secara efektif. Oleh 

karena itu, penting untuk melakukan analisis yang lebih mendalam terkait dampak 

penerapan TQM terhadap kinerja operasional perusahaan. 

Urgensi dan rasionalisasi penelitian ini dilakukan di CV. Anugrah Tirta Persada, 

perusahaan yang bergerak di bidang air minum dalam kemasan (AMDK) dengan 

merek Naida. Perusahaan ini menghadapi tantangan serupa dalam bersaing di pasar 

global. Berdasarkan laporan internal dan data penjualan produk, kinerja operasional 

perusahaan menunjukkan fluktuasi yang signifikan sepanjang tahun, yang 

menunjukkan ketidakstabilan. Salah satu faktor yang mungkin mempengaruhi hal ini 

adalah penerapan TQM yang belum optimal. 

Penelitian ini dilakukan karena adanya kebutuhan mendesak untuk memahami 

kekurangan kualitas yang terus menerus terjadi. Penelitian lapangan dilakukan di CV. 

Anugrah Tirta Persada, sebuah perusahaan air minum dalam kemasan yang 

dipasarkan dengan label Naida. Pasar saat ini condong ke arah pesaing global, dan 

perusahaan telah merasakan pergeseran itu secara akut. Bermanuver melalui 

turbulensi tersebut telah memperlihatkan ketidakseimbangan dalam laporan internal 

yang melacak volume, margin, dan tingkat partisipasi. Angka-angka internal terlihat 

bagus di atas kertas, namun ada tanda-tanda ketidakstabilan ketika dilihat lebih dekat. 

Para pengamat telah menunjuk pada dorongan setengah hati pada Total Quality 

Management sebagai kontributor yang mungkin terhadap volatilitas. Penelitian yang 

berorientasi pada survei ini, yang hanya mengandalkan pengumpulan data primer, 

bertujuan untuk menunjukkan dengan tepat bagaimana praktik-praktik TQM 

mendarat di lingkungan tersebut. Temuan-temuannya dimaksudkan untuk 

menghasilkan saran praktis dalam memperketat kualitas produk, memangkas 

pemborosan, dan membuat pelanggan dan para pemangku kepentingan menjadi 

lebih baik. Total Quality Management, pada dasarnya adalah cetak biru manajerial. 

Manajemen Mutu Terpadu mengarahkan setiap karyawan pada tiga tujuan yang 

saling terkait: menyenangkan pelanggan, memberdayakan pekerja, dan 

meningkatkan segala sesuatu berdasarkan bukti nyata. 

Serangkaian investigasi empiris terhadap perilaku organisasi secara konsisten 

menunjukkan bahwa praktik-praktik Total Quality Management cenderung 
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meningkatkan kinerja pekerjaan di berbagai sektor industri. Total Quality Management 

(TQM) adalah pendekatan manajerial yang krusial untuk meningkatkan kualitas di 

berbagai aspek organisasi, termasuk produk, layanan, dan proses operasional. Konsep 

ini menekankan pentingnya perbaikan berkelanjutan yang melibatkan semua elemen 

dalam organisasi. Melalui implementasi TQM, tujuan utama adalah meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas operasional, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

kualitas produk, kepuasan pelanggan, dan pada akhirnya kinerja operasional 

perusahaan secara keseluruhan (Taufik Ridwan & Ira Apriliani, 2021; Huda, Hartati, 

& Safitri, 2022). Oleh karena itu, TQM tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk 

meningkatkan kualitas, tetapi juga untuk memastikan perusahaan beroperasi lebih 

efektif dan efisien di pasar yang semakin kompetitif (Zehir et al., 2012; Ghazani & 

Wibowo, 2021).  

Penelitian oleh Taufik Ridwan & Ira Apriliani (2021) mengenai implementasi TQM di 

CV. Suho Garmindo menunjukkan bahwa TQM secara signifikan mempengaruhi 

kinerja operasional perusahaan, menjelaskan sekitar 44,9% dari kinerja operasional 

yang dicapai. Temuan ini sejalan dengan studi oleh Huda, Hartati, dan Safitri (2022) 

yang mengungkapkan dampak positif implementasi TQM terhadap kinerja 

operasional di sektor manufaktur Hyundai. Selain itu, Yefrizal Yandi dkk. (2024) 

menegaskan bahwa fokus pada pelanggan, sistem terintegrasi, dan perbaikan 

berkelanjutan, yang merupakan unsur inti TQM, secara signifikan mempengaruhi 

kinerja operasional di PDAM Tirta Sendawar.  

Namun, tidak semua studi menunjukkan dampak positif langsung TQM terhadap 

kinerja operasional. Misalnya, penelitian oleh Ivena Mashoeda & Nur Prima 

Waluyowati (2022) menemukan pengaruh negatif yang tidak signifikan dari TQM 

terhadap kinerja manajerial di PT Adhi Karya, dan studi oleh Reynaldo & Pondaag 

(2018) menunjukkan tidak adanya dampak langsung TQM terhadap kinerja 

manajerial di PT Angkasa Pura 1. Beberapa studi lain menunjukkan peran krusial 

TQM dalam meningkatkan perilaku produktif karyawan, yang pada gilirannya 

meningkatkan kinerja operasional perusahaan. Misalnya, Suartina dkk. (2019) 

menemukan bahwa implementasi TQM secara positif mempengaruhi perilaku 

produktif karyawan dan kinerja perusahaan di PT. Tomorrow's Antiques Indonesia, 

sementara Ghazani & Wibowo (2021) menunjukkan bahwa TQM, didukung oleh 

praktik Just in Time, berhasil meningkatkan kinerja operasional di EMP Malacca Strait 

PSC. Penelitian oleh Samsinar (2021) juga menunjukkan bahwa TQM yang dimoderasi 

oleh biaya kualitas secara positif mempengaruhi kinerja perusahaan di sektor 

manufaktur Kabupaten Serang. Hal ini menyarankan bahwa manajemen biaya 

kualitas yang efektif dapat memperkuat dampak TQM pada kinerja operasional.  

Dalam konteks CV. Anugrah Tirta Persada, implementasi TQM memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan kinerja operasional perusahaan dengan cara 

meningkatkan kualitas produk, meningkatkan keterlibatan karyawan, dan 

memastikan perbaikan berkelanjutan. Namun, untuk mencapai hasil optimal, 
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perusahaan harus memastikan keterlibatan aktif semua elemen organisasi dalam 

proses ini, termasuk manajemen dan karyawan (Mahdi, 2021; Retnowati & Raharja, 

2023). 

Dengan adanya sejumlah besar bukti sekarang menunjukkan bahwa manajemen 

kualitas total TQM sering kali mendorong peningkatan yang terukur dalam metrik 

operasional perusahaan di berbagai sektor. Hal yang sama dapat terjadi pada CV 

Anugrah Tirta Persada jika para pemimpin perusahaan berkomitmen untuk 

memberdayakan staf, menyempurnakan standar produk, mendasarkan keputusan 

pada data yang kuat, dan yang paling penting, memelihara pola pikir yang 

mengutamakan kualitas. 

 

METODE 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di CV. Anugrah Tirta Persada Pangkalan Bun, yang 

beralamat di Jalan Ahmad Yani KM 15, Desa Purbasari, Kecamatan Pangkalan Lada, 

Kabupaten Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah. Lokasi ini dipilih karena 

relevansi dengan topik yang diteliti, yaitu implementasi Total Quality Management 

(TQM) terhadap kinerja operasi perusahaan. Menurut Sugiyono (2019), lokasi 

penelitian merujuk pada tempat atau lokasi sosial yang mencakup pelaku, tempat, dan 

kegiatan yang dapat diamati, yang dalam hal ini adalah kegiatan operasional 

perusahaan di Pangkalan Bun. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh antara variabel yang ada dengan cara menguji hipotesis menggunakan 

analisis data kuantitatif dan statistik. Menurut Sugiyono (2019), penelitian kuantitatif 

berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk menguji hubungan antar 

variabel dengan instrumen penelitian yang telah disiapkan. Analisis data dilakukan 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah Total Quality Management (TQM) 

sebagai variabel independen dan Kinerja Operasi sebagai variabel dependen. TQM 

diartikan sebagai pendekatan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas di semua 

level organisasi melalui perbaikan yang berkelanjutan. Sementara itu, Kinerja Operasi 

mengacu pada kualitas aktivitas yang berhubungan dengan pengelolaan produksi 

barang dan jasa, termasuk pengelolaan teknologi dan proses produksi yang ada di 

perusahaan. Sugiyono (2019) menyatakan bahwa identifikasi variabel merupakan hal 

yang penting untuk memahami apa yang akan diteliti dan bagaimana informasi 

tersebut akan dianalisis untuk menarik kesimpulan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, 

kuesioner, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi 

mengenai kinerja operasi perusahaan. Wawancara dilakukan dengan manajer dan 

karyawan untuk mendapatkan pemahaman lebih dalam tentang penerapan TQM. 

Kuesioner dibagikan kepada karyawan untuk mendapatkan data kuantitatif tentang 
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pengaruh TQM terhadap kinerja operasi, sementara dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data dari laporan dan arsip perusahaan yang relevan dengan penelitian. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data kuantitatif dan kualitatif. 

Data kuantitatif berupa angka yang diperoleh melalui kuesioner, sementara data 

kualitatif berupa uraian yang mengandung informasi penting tentang sejarah 

perusahaan, struktur organisasi, dan tujuan perusahaan. Pengumpulan data primer 

dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada karyawan CV. Anugrah Tirta 

Persada, sedangkan data sekunder diperoleh dari laporan dan arsip perusahaan yang 

sudah dipublikasikan. Menurut Umar (2019), data primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari sumber pertama, sedangkan data sekunder berasal dari pihak atau 

lembaga yang telah mempublikasikan data tersebut. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan CV. Anugrah Tirta Persada yang 

berjumlah 42 orang pada tahun 2023. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

sampling jenuh, di mana seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel, yang 

berarti semua karyawan perusahaan menjadi responden dalam penelitian ini. 

Sugiyono (2021) menyatakan bahwa teknik sampling jenuh dilakukan ketika seluruh 

populasi dijadikan sampel, yang akan memberikan hasil yang lebih representatif.  

Penelitian ini menggunakan skala Likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi responden terhadap TQM dan kinerja operasi. Skala ini memberikan nilai 

dari 1 hingga 5, dengan 5 menunjukkan sangat setuju dan 1 menunjukkan sangat tidak 

setuju. Penentuan skor ini memungkinkan peneliti untuk mengukur variabel yang 

diteliti secara kuantitatif dan memperoleh data yang jelas dan terukur. 

Hipotesis dalam penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa penerapan TQM yang 

baik akan meningkatkan kinerja operasi perusahaan. Hipotesis yang diuji adalah 

apakah TQM berpengaruh signifikan terhadap kinerja operasi pada CV. Anugrah 

Tirta Persada. Menurut Sugiyono (2021), hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap masalah yang diteliti, yang perlu diuji kebenarannya melalui data yang 

terkumpul. 

Pengujian kualitas data dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana instrumen penelitian dapat mengukur apa 

yang dimaksudkan. Untuk itu, digunakan teknik korelasi product moment, 

sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk menguji tingkat kepercayaan terhadap 

instrumen yang digunakan. Reliabilitas diukur dengan rumus Alpha Cronbach untuk 

memastikan hasil yang konsisten dari instrumen yang digunakan. 

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis menggunakan regresi linier sederhana 

untuk mengetahui pengaruh TQM terhadap kinerja operasi perusahaan. Regresi linier 

sederhana digunakan untuk memprediksi variabel terikat (kinerja operasi) 

berdasarkan variabel bebas (TQM). Selain itu, analisis koefisien determinasi (R2) 

dilakukan untuk mengukur seberapa besar pengaruh TQM dalam menjelaskan variasi 
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kinerja operasi. Uji t (parsial) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan di CV Anugrah Tirta Persada di Pangkalan Bun 

menghasilkan sejumlah temuan yang relevan, khususnya mengenai hubungan antara 

implementasi TQM dan kinerja perusahaan sehari-hari. Pemeriksaan analitik 

validitas, reliabilitas, regresi linier sederhana, dan uji-t menunjukkan signifikansi yang 

signifikan dan memberikan kepercayaan terhadap hubungan yang disimpulkan. 

Responden penelitian berjumlah 42 orang dan menunjukkan profil demografis yang 

bervariasi. Laki-laki terdiri dari 52,38 persen, perempuan 47,62 persen. Distribusi usia 

condong ke kelompok usia 18-29 tahun sebesar 61,90 persen, diikuti oleh kelompok 

usia 30-40 tahun sebesar 19,05 persen dan kelompok usia 41-50 tahun sebesar 11,90 

persen. Secara pendidikan, 54,76 persen memiliki ijazah SMA, 26,19 persen meraih 

gelar sarjana, 11,90 persen memiliki diploma, dan 7,14 persen menyelesaikan sekolah 

menengah pertama. Masa kerja profesional lebih condong ke arah pengalaman, 

dengan 38,10 persen telah bekerja lebih dari lima tahun dan 30,95 persen telah bekerja 

selama tiga sampai empat tahun di perusahaan. 

Tabel 1. Jawaban Responden Tentang Total Quality Management (TQM) (X) 

No. Pernyataan SS S N TS STS Total Skor Rata-rata 

X.1 14 20 7 1 0 173 4,12 

X.2 10 21 8 3 0 164 3,90 

X.3 6 22 14 0 0 160 3,81 

X.4 10 23 7 2 0 167 3,98 

X.5 12 22 8 0 0 172 4,10 

X.6 14 20 7 1 0 173 4,12 

X.7 8 23 11 0 0 165 3,93 

X.8 16 20 5 1 0 177 4,21 
     Total 1351 32,17 
     Rata-Rata 168,88 4,02 

Tabel 1 mencatat bagaimana peserta survei bereaksi terhadap peryataan-pernyataan 

Total Quality Management (TQM), dan hasilnya menunjukkan hasilnya. Sebagian 

besar karyawan menyatakan persetujuannya terhadap teori tersebut. Satu item, yaitu 

frekuensi manajemen mengkomunikasikan target kualitas (label X.8), mendapat skor 

rata-rata 4,2175, sebuah indikator konsensus yang kuat. Sebaliknya, pernyataan 

tentang pendidikan dan pelatihan TQM yang berkelanjutan (X.3) tertinggal di 

belakang dengan skor 3,81. Secara keseluruhan, data-data tersebut mendorong Grand 

Mean untuk TQM menjadi 4,02125, sebuah angka yang secara alamiah dibulatkan 

menjadi empat untuk tujuan pelaporan.  
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Tabel 2. Jawaban Responden Tentang Kinerja Operasional (Y) 

No. Pernyataan SS S N TS STS Total Skor Rata-rata 
Y.1 8 22 11 1 0 163 3,88 

Y.2 14 20 8 0 0 174 4,14 

Y.3 8 23 8 3 0 162 3,86 

Y.4 4 27 10 1 0 160 3,81 

Y.5 12 21 7 2 0 169 4,02 

Y.6 16 20 5 1 0 177 4,21 
     Total 1005 23,93 
     Rata-Rata 167,50 3,99 

Ketika fokus bergeser dari TQM ke Kinerja Operasional (dilambangkan dengan Y) dari 

Tabel 2, pola yang berbeda muncul. Distribusi barang yang tepat waktu (Y.2) 

memimpin rata-rata di angka 4,2175, yang mencerminkan kebiasaan perusahaan 

untuk memperhatikan jadwal pengiriman. Sebaliknya, pertanyaan mengenai 

keterbukaan terhadap teknologi baru yang mendukung kualitas (Y.4) berakhir dengan 

nilai 3,8125, yang menunjukkan adanya ruang untuk perbaikan. Grand Mean untuk 

rangkaian pertanyaan tersebut berada di angka 3.9975, angka yang, seperti halnya 

untuk TQM, berada di setengah skala positif. Di CV. Anugrah Tirta Persada, rata-rata 

yang panjang tersebut menunjukkan kinerja yang secara umum sehat, namun ada 

beberapa titik lemah yang perlu mendapat perhatian. 

Pada pengujian validitas dan reliabilitas Untuk pernyataan-pernyataan variabel 

independen, koefisien korelasi yang relevan r dengan nyaman melebihi ambang batas 

Rtabel pada tingkat 5 persen. Temuan tersebut memungkinkan para peneliti untuk 

memperlakukan kumpulan item sebagai valid secara statistik untuk analisis lebih 

lanjut. Cronbachs Alpha mencatat angka 0,765 yang kuat, menunjukkan bahwa 

instrumen survei ini stabil dan responsif ketika diterapkan pada set data saat ini. 

Tabel 3. Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.042 2.742  2.568 .014 

TQM .525 .085 .699 6.189 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Operasional 

Berdasarkan tabel coefficients menunjukkan bahwa variabel Total Quality Management 

(TQM) berpengaruh signifikan terhadap kinerja operasional. Persamaan regresi yang 

diperoleh adalah: Y = 7.042 + 0.525XY = 7.042 + 0.525XY = 7.042 + 0.525X. Untuk lebih 

jelasnya, Y adalah kinerja operasional sementara X melacak skor implementasi TQM. 

Oleh karena itu, kenaikan satu poin persentase dalam TQM akan mendorong nilai 

prediksi Y ke atas sekitar 0,525 poin persentase. 
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Tabel 4. Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .699a .489 .476 1.746 
a. Predictors: (Constant), Total Quality Management (TQM) 

Statistik t sebesar 6,189 jelas mengalahkan nilai kritis tabel sebesar 2,021, yang 

memperkuat klaim bahwa TQM memberikan efek kinerja yang signifikan. Diagnosa 

tambahan, yang dirangkum dalam tabel 3 dan 4, menyempurnakan hubungan 

tersebut. Koefisien korelasi R0,699 menandakan hubungan yang kuat, dan hasil R-

kuadrat sebesar 0,489 menunjukkan bahwa hanya kurang dari setengah variasi 

kinerja, tepatnya 48,9 persen dapat ditelusuri kembali pada praktik-praktik TQM; 51,1 

persen sisanya tetap dikaitkan dengan pengaruh lain yang tidak disebutkan. 

Penerapan Total Quality Management (TQM) terbukti memiliki dampak positif 

terhadap kinerja operasional perusahaan. TQM bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas di seluruh bidang operasional, yang akhirnya berkontribusi pada peningkatan 

kinerja perusahaan secara keseluruhan (Taufik Ridwan & Ira Apriliani, 2021; Huda, 

Hartati, & Safitri, 2022). Penelitian oleh Taufik Ridwan & Ira Apriliani (2021) di CV. 

Suho Garmindo menunjukkan bahwa TQM dapat menjelaskan sekitar 44,9% dari 

kinerja operasional perusahaan. Hal serupa ditemukan pada penelitian Huda, Hartati, 

dan Safitri (2022) di Hyundai, yang menunjukkan pengaruh positif TQM terhadap 

kinerja operasional perusahaan. Namun, tidak semua penelitian menunjukkan 

dampak positif yang sama. Ivena Mashoeda & Nur Prima Waluyowati (2022) 

menemukan bahwa TQM tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial di 

PT Adhi Karya. Begitu juga Reynaldo & Pondaag (2018) yang menekankan pentingnya 

faktor lain seperti pelatihan dan pemberdayaan karyawan dalam meningkatkan 

kinerja manajerial, meskipun TQM juga berfokus pada perbaikan sistem. 

Penelitian lainnya, seperti oleh Suartina et al. (2019), menunjukkan bahwa TQM dapat 

meningkatkan perilaku produktif karyawan, yang berdampak positif pada kinerja 

perusahaan. Di sisi lain, Samsinar (2021) mengungkapkan bahwa pengelolaan biaya 

kualitas dapat memperkuat pengaruh TQM terhadap kinerja perusahaan. Dalam 

konteks CV. Anugrah Tirta Persada, penerapan TQM berpotensi meningkatkan 

kinerja operasional dengan memperbaiki kualitas produk dan layanan serta 

meningkatkan keterlibatan karyawan. Namun, untuk hasil optimal, seluruh elemen 

organisasi harus terlibat dalam penerapan TQM (Mahdi, 2021; Retnowati & Raharja, 

2023). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa implementasi TQM 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan. Jika 

implementasi TQM baik, maka kinerja operasional perusahaan akan baik dan mampu 

membuat perusahaan lebih kompetitif di pasar. Dengan demikian, perusahaan harus 
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terus mengembangkan implementasi TQM lebih lanjut, terutama pemberdayaan 

karyawan dan peningkatan kualitas yang berkelanjutan. 
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